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Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku yang berjudul Manajemen Kurikulum 

Pendidikan Tinggi Vokasi Pelayaran ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Kehadiran buku ini merupakan wujud kepedulian terhadap pentingnya 

pengelolaan kurikulum sebagai salah satu faktor utama dalam meningkatkan 

mutu pendidikan tinggi vokasi, khususnya di bidang pelayaran yang memiliki 

karakteristik, standar kompetensi, serta tuntutan profesional yang terus 

berkembang. 

Pendidikan tinggi vokasi pelayaran memiliki peran strategis dalam 

menyiapkan sumber daya manusia maritim yang kompeten, berintegritas, 

dan mampu bersaing pada tingkat nasional maupun internasional. Oleh 

karena itu, pengelolaan kurikulum tidak hanya berorientasi pada 

penyusunan dokumen pembelajaran, tetapi juga mencakup proses 

pengembangan, implementasi, evaluasi, dan penyempurnaan kurikulum 

secara berkelanjutan agar tetap relevan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, regulasi, serta kebutuhan dunia usaha dan dunia 

industri maritim. 

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman mengenai konsep 

manajemen kurikulum pendidikan tinggi vokasi pelayaran, prinsip-prinsip 

pengembangannya, implementasi kurikulum, serta berbagai pendekatan 

dalam melakukan evaluasi terhadap penerapan kurikulum. Pembahasan 

yang disajikan diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi 

kepada para pengelola kurikulum vokasi pelayaran di Indonesia dalam upaya 

meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan vokasi pelayaran. 

Akhir kata, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam proses penyusunan buku ini. Semoga buku ini 

dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, dunia 

pendidikan, dan kemajuan sektor kemaritiman Indonesia. 
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BAB 1 
 

 

KONSEP DASAR MANAJEMEN KURIKULUM 

PENDIDIKAN TINGGI VOKASI PELAYARAN 

 
Kurikulum merupakan salah satu aspek dalam manajemen pendidikan, 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi 

(Fatmawati, 2021). Kurikulum pendidikan tinggi vokasi bidang pelayaran 

memiliki peran yang kompleks dalam proses pendidikan yang akan 

menentukan arah pendidikan transportasi laut, menjadi pedoman 

penyelenggaraan pola pembelajaran, penjaminan mutu, sebagai tolok ukur 

dalam menghasilkan lulusan berdaya saing unggul. Kurikulum merupakan 

salah satu ruang lingkup manajemen pendidikan memiliki ciri khas keunikan 

bagi pendidikan vokasi pelayaran. Kurikulum yang digunakan pada 

pendidikan vokasi pelayaran, khususnya pada mata kuliah keahlian bagi deck 

officer harus mengacu pada International Maritime Organization (IMO) 

Model Course 7.03 (Pratama, 2016). 

Penyusunan kurikulum hendaknya dilandasi dengan pondasi yang kuat, 

baik secara filosofis, sosiologis, psikologis, historis, maupun secara yuridis. 

Pengembangan kurikulum merupakan hak dan kewajiban masing-masing 

perguruan tinggi, namun demikian dalam pengembangan kurikulum 

perguruan tinggi harus berlandaskan mulai dari UUD 1945, Undang Undang 

Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi yang dituangkan dalam Permendikbud Nomor 3 Tahun 

2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, serta ketentuan lain yang 



 

 

BAB 2 
 

 

PENILAIAN & PENGEMBANGAN  

KURIKULUM PENDIDIKAN VOKASI 

PELAYARAN 

 
A. KONSEP PENILAIAN  

Kata penilaian merupakan terjemahan dari kata evaluation, yang 

berasal dari kata value yang berarti nilai. Jadi secara estimilogi kata penilaian 

berarti memberikan nilai kepada seseorang, sesuatu benda, suatu keadaan 

atas peristiwa. Penilaian dapat diartikan sebagai suatu proses yang sistimatis 

untuk menentukan sejauh mana tingkat ketercapaian suatu kegiatan 

terhadap tujuan yang telah ditetapkan, pengertian tersebut mengandung 2 

hal penting yakni bahwa penilaian merupakan suatu proses yang sistematis 

artinya terdiri dari serangkaian kegiatan yang dilakukan melalui aturan-

aturan tertentu. Disamping itu penilaian selalu berhubungan dengan tujuan 

yang telah ditetapkan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). 

Menurut (William B. Michael, n.d.), evaluation is a process involving 

many components and consideration which lies in a simple three steps 

sequence: objectives, means to achieve the objectives and measures. 

Evaluation program must often manifest in one of two guises: accountability 

and feedback. 

(Penilaian merupakan sebuah proses yang kompleks yang meliputi 

banyak komponen dan pertimbangan yang terdiri dari tujuan, alat untuk 

mencapai tujuan dan pengukuran. Program penilaian juga merupakan 

manifestasi dari dua hal yaitu akuntabilitas dan umpan balik). Pendapat lain 



 

 

BAB 3 
 

 

PENERAPAN  

KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI  

VOKASI PELAYARAN  

 
A. LINGKUP PENGEMBANGAN KURIKULUM  

Menurut Widyodoko (2017, hlm. 181) Penilaian konteks adalah menilai 

berbagai kebutuhan, masalah-masalah, kesempatan sebagai dasar untuk 

mendefinisikan tujuan dan prioritas, dan menentukan hasil. Kurikulum 

pendidikan pelayaran dirancang untuk memenuhi kebutuhan industri 

maritim serta mengikuti standar nasional dan internasional yang mengatur 

kompetensi pelaut dan tenaga profesional maritim. Konteks kurikulum ini 

mencakup berbagai aspek yang mempengaruhi perancangan, penerapan, 

dan penilaian kurikulum agar sesuai dengan perkembangan industri, regulasi, 

serta kebutuhan tenaga kerja global.  

1. Konteks Regulasi dan Standar Internasional 

Pendidikan pelayaran di seluruh dunia harus mengikuti regulasi dan 

standar internasional agar lulusan memiliki kompetensi yang sesuai dengan 

kebutuhan industri maritim global. Standar ini ditetapkan oleh berbagai 

organisasi internasional dan nasional guna menjamin keselamatan, efisiensi, 

serta keberlanjutan industri pelayaran. Kurikulum pendidikan pelayaran 

harus disesuaikan dengan regulasi dan standar internasional yang berlaku, 

seperti: 1) International Convention on Standards of Training, Certification 

and Watchkeeping for Seafarers (STCW) – IMO yaitu menetapkan standar 

pelatihan dan sertifikasi untuk pelaut. 2) International Safety Management 



 

 

BAB 4 
 

 

PENILAIAN PENERAPAN  

KURIKULUM VOKASI PELAYARAN NAUTIKA  

 
A. PENILAIAN KONTEKS PENERAPAN KURIKULUM 

Konteks kurikulum ini mencakup berbagai aspek yang mempengaruhi 

perancangan, penerapan, dan penilaian kurikulum agar sesuai dengan 

perkembangan industri, regulasi, serta kebutuhan tenaga kerja global. 

1. Konteks Regulasi dan Standar Internasional. kurikulum prodi nautika STIP 

disusun dengan memastikan lulusan memenuhi regulasi nasional dan 

standar internasional. 

2. Konteks Kebutuhan Industri. STIP telah menyesuaikan kurikulumnya 

dengan kebutuhan industri maritim yang terus berkembang, baik dalam 

teknologi, regulasi, maupun keselamatan kerja. 

3. Konteks Akademik dan Keilmuan. STIP menekankan konteks akademik 

dan keilmuan yang kuat dengan menggabungkan pendidikan akademik, 

vokasi, dan praktik langsung di kapal. 

4. Konteks Sosial dan Budaya. Dengan pendekatan yang memperhatikan 

aspek sosial dan budaya, STIP dapat mencetak lulusan yang tidak hanya 

unggul dalam keterampilan teknis, tetapi juga memiliki kepemimpinan, 

etika, dan kemampuan sosial yang tinggi dalam dunia maritim. 

5. Konteks Teknologi dan Digitalisasi dalam Pelayaran. Kurikulum prodi 

nautika di STIP telah disusun untuk menyiapkan lulusan yang melek 

teknologi dan mampu bekerja dengan sistem digital modern. 

6. Konteks Kesiapan Lulusan dan Persaingan Global. Lulusan STIP harus 

memiliki keterampilan teknis, kompetensi global, penguasaan teknologi 
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